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ANALISIS PENERAPAN PRINSIP SYARIAH DI THE AMRANI 
SYARIAH HOTEL SURAKARTA 
ABSTRAK 
 
Hotel syariah merupakan salah satu jenis akomodasi yang mempergunakan 
sebagian atau seluruh bangunan untuk menyediakan jasa pelayanan penginapan, 
makan dan minum serta jasa lainnya bagi umum, yang dikelola secara komersial, 
serta memenuhi ketentuan persyaratan yang ditetapkan oleh pemerintah dan 
ditambah dengan prinsip-prinsip Islam sebagai landasan operasionalnya. 
Dalam tataran praktiknya, hotel syariah wajib menerapkan prinisp-prinsip 
syariah dalam menjalankan usaha bisnisnya. Hal ini sebagai konsekuensi logis 
bagi penyelenggara hotel syariah, bukan semata-mata memperoleh profit saja 
melainkan menjaga eksistensi konsep syariah yang diterapkan sebagai ciri khas 
bisnis yang menggunakan sistem Islam. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan prinsip-prinsip 
syariah di The Amrani Syariah Hotel Surakarta. Penelitian ini merupakan jenis 
penelitian lapangan (field research) dengan menggunakan pendekatan kualitatif 
deskriptif. Data diperoleh dari hasil observasi, dokumen-dokumen hotel, dan 
wawancara dengan Manajer The Amrani Syariah Hotel Surakarta. Analisis data 
menggunakan metode analisis deduktif yang bertolak pada kaidah-kaidah umum 
guna menilai praktik penerapan prinsip syariah pada objek penelitian yang telah 
dikumpulkan dan dijelaskan dalam bentuk penjelasan deskriptif. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa semua prinsip syariah yang 
diterapkan di The Amrani Syariah Hotel Surakarta menggunakan prinsip syariah 
yang diambil berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Nomor 2 Tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah. 
Peraturan tersebut mencakup penggolongan usaha hotel syariah, penilaian dalam 
rangka sertifikasi usaha hotel syariah, pelaksanaan sertifikasi usaha hotel syariah, 
dan pembinaan dan pengawasan. Penggolongan usaha hotel syariah ada dua yaitu 
golongan hilal-1 dan hilal-2, masing-masing memiliki kriteria tersendiri. The 
Amrani Syariah Hotel Surakarta merupakan hotel syariah golongan hilal-1. 
Secara garis besar peraturan tersebut berisi tentang berbagai prinsip 
syariah yang diambil dari kajian mendalam terhadap syariat Islam yang 
berhubungan dengan praktik usaha di bidang perhotelan. Prinsip syariah tersebut 
dimanifestasikan dalam bentuk kriteria mutlak dan tidak mutlak yang meliputi 
tiga aspek pada hotel yaitu aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan. 
Dengan demikian, terdapat kesesuaian antara prinsip syariah yang 
diterapkan oleh The Amrani Syariah Hotel Surakarta dengan konsep syariah yang 
diambil melalui kajian kritis terhadap dalil-dalil yang berkaitan dengan prinsip-
prinsip syariah yang harus diterapkan bagi pihak penyelenggara usaha bisnis hotel 
yang memakai sistem syariah. 
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Sharia hotel is one of accommodation that uses the building to provide 
goods and services, such as providing lodging, food and drinking, and other 
services. These services managed for commercially purpose. Not only the 
accommodation has complied with the requirements set by the government, also 
the Islamic principles are added as operational based. 
 Practically, sharia hotel should requires applying sharia principles to 
operate the business. This is a logical consequence for sharia hotel provider, not 
simply to gain the profit but to keep the sharia concept existence that is applied as 
business characteristic using Islamic concept. 
The purpose of this study is to know the application of sharia principle in 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta. This research is field research uses 
descriptive qualitative approach. Data are collected from observation, hotels’ 
documents, and interview with Manager The Amrani Syariah Hotel Surakarta. 
The data analysis uses deductive analysis method based on common rules to 
assess the practice of sharia principles on the research object that has been 
collected and described in descriptive explanation. 
The result of the study has showed that all sharia principles have been 
applied by The Amrani Syariah Hotel Surakarta by using sharia principle taken 
under Regulation of the Minister of Tourism and Creative Economy No. 2 of 2014 
on Guidelines for the Implementation of Sharia Business Hotel. These regulations 
include the classification of sharia hotel business, evaluating certification of sharia 
hotel business, implementation of certification sharia hotel, the last development 
and control. There are two classifications sharia hotel business, first hilal-1, and 
second hilal-2. Each classification has own classification. The Amrani Syariah 
Hotel Surakarta is include the first classification hilai-1.  
The outline of these regulations contains various sharia principles derived 
from depth study of Islamic sharia that has relation with the practical business in 
the field hosptallity. The sharia principles were manifested in the absolute and not 
absolute form covering three aspects, there are products, services, and 
management. 
Therefore, there is correspondence between sharia principles that were 
applied by The Amrani Syariah Hotel Surakarta. Sharia concept has been taken 
through critical study of the argumentations related with sharia principles that 
should apply to the organizer hotel business as the user sharia system.  
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Dalam dasawarsa terakhir ini perkembangan bisnis dengan latar belakang 
agama, dalam hal ini adalah Islam mulai menjamur yang salah satunya adalah 
dalam bidang perhotelan dengan menggunakan label syariah. Pada prinsipnya 
ketika label agama sudah dicantukan dalam bisnis maka mengandung konsekuensi 
terhadap nilai-nilai syariah dalam penyelenggaraanya, mulai dari peraturan, etika 
nisnis, pengelolaan, dan karyawan maupun pelanggan/ pengguna hotel. 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta merupakan tempat penginapan atau 
bermalam yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi 534 Kota Surakarta. Jalan ini 
merupakan jalur utama Kota Surakarta dan letaknya yang strategis berdekatan 
dengan Stasiun, pusat perbelanjaan, perkantoran ini menambah daya tarik 
tersendiri bagi The Amrani Syariah Hotel Surakarta yang berbasis syariah. 
Dalam pelaksanaanya, The Amrani Syariah Hotel Surakarta yang 
meyandang gelar dan berkomitmen sejak awal dengan label syariah sudah 
selayaknya mengindahkan aturan-aturan yang dikombinasikan dengan prinsip 
syariah Islam. Sehingga ini menjadikan The Amrani Syariah Hotel Surakarta 
memiliki nilai lebih disamping sebagai sebuah hotel resmi yang mengikuti 
peraturan bisnis perhotelan di Indonesia ditambah dengan penerapan nilai-nilai 
keIslaman sebagai konsekuensi dari label syariah.1 
Diantara banyak hotel yang berdiri di Surakarta, The Amrani Syariah 
Hotel yang tergolong sebagai hotel muda yang berdiri di tahun 2015 hadir dengan 
konsep bisnis syariah yang diterapkan dalam penyelenggaraan dan pengelolaan 
hotel. Konsep syariah yang menjadi brand hotel ini, belum diketahui secara 
mendalam berkaitan dengan penerapan prinsip syariah yang diterapkan oleh hotel 
tersebut. 
Hadirnya The Amrani Syariah Hotel Surakarta sebagai bentuk respon 
sekaligus pembacaan terhadap peluang bisnis dalam bidang perhotelan yang 
menerapkan aturan yang diambil dari nilai-nilai Islam. Maka dari itu fenomena ini 
menjadi menarik untuk diteliti sehingga dapat menjadi model percontohan terkait 
                                                          






bisnis hotel yang berbasis syariah. Untuk itu dalam skripsi yang akan penulis 
lakukan diberi judul “Analisis Penerapan Prinsip Syariah Di The Amrani 
Syariah Hotel Surakarta”. 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas dan untuk memfokuskan 
kajian ini, maka penulis merumuskan rumusan masalah: Bagaimanakah penerapan 
prinsip syariah di The Amrani Syariah Hotel Surakarta ?. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui prinsip syariah yang diterapkan di The Amrani Syariah Hotel 
Surakarta. 
Penerapan adalah hal terkait dengan ptaktik atau pelaksanaan, sedangkan 
prinsip adalah suatu pernyataan fundamental atau kebenaran umum maupun 
individual yang dijadikan oleh seseorang atau kelompok sebagai sebuah pedoman 
untuk berpikir atau bertindak.2 Sementara itu, syariah adalah berasal dari akar kata 
syara’a yang secara bahasa berarti jalan menuju sumber air, ini dapat diartikan 
sebagai jalan ke arah sumber pokok kehidupan. Sedang secara istilah, syariah 
berarti perundang-undangan yang diturunkan Allah melalui Rasulullah 
Muhammad untuk seluruh umat manusia baik menyangkut urusan ibadah, akhlak, 
makanan dan minuman, pakaian, maupun muamalah guna meraih kebahagiaan di 
dunia dan akhirat.3 
Dari pengertian di atas maka dapat disimpulkan bahwa penerapan prinsip-
prinsip syariah adalah pelaksanaan aturan atau hukum dalam bisnis berdasarkan 
nilai-nilai Islam (syariah). Nilai-nilai syariah tersebut diterapkan pada usaha bisnis 
hotel yang berlabel syariah.  
Prinsip-prinsip kesyariahan dalam usaha hotel syariah telah diatur dan 
ditetapkan standar operasional prosedurnya oleh Menteri Pariwisata dan Ekonomi 
Kreatif Republik Indonesia. Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Republik Indonesia nomor 2 tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraaan 
Usaha Hotel Syariah ini berisi tentang pedoman pelaksanaan usaha bisnis di 
bidang perhotelan dengan label syariah di Indonesia yang di dalamnya terdapat 
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terhadap Minat Konsumen Hotel Syariah (Studi Kasus pada Hotel Graha Agung Semarang), 





dua golongan usaha hotel syariah yaitu Hotel Syariah Hilal-1 dan Hotel Syariah 
Hilal-2 yang masing-masing memiliki kriteria, mutlak (wajib ada) dan tidak 
mutlak (tidak wajib ada) bagi pihak yang menyelenggarakan usaha hotel syariah.4 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang penulis gunakan adalah penelitian lapangan (field 
reseacrh) yaitu penelitian dengan cara mengumpulkan data secara langsung dari 
kegiatan yang telah dilakukan di lapangan kerja penelitian5. Penulis melakukan 
penelitian tentang penerapan prinsip-prinsip syariah di  The Amrani Syariah Hotel 
Surakarta. 
Pendekatan penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif, yaitu penelitian yang 
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati. Deskriptif di sini yaitu penulis mendeskripsikan 
tentang prinsip-prinsip syariah yang diterapkan di The Amrani Syariah Hotel 
Surakarta. 
Penelitian yang dilakukan oleh penulis yaitu di hotel syariah yang bernama 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta yang beralamat di Jalan Slamet Riyadi 534 
Kerten, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah. 
Metode prngumpulan data penelitian ini dilakukan dengan melakukan 
wawancara kepada Manajer The Amrani Syariah Hotel Surakarta dan karyawan, 
dokumentasi berupa kabijakan maupun peraturan yang dikeluarkan oleh hotel 
Amrani, brosur, kemudian observasi guna melengkapi data sebelumnya yang 
berkaitan dengan prinsip syariah dalam The Amrani Syariah Hotel Surakarta. 
Metode analisis data yang gunakan penulis yakni metode deduktif. Metode 
yang bertolak pada kaidah yang bersifat umum, untuk menentukan hukum atau 
peristiwa (kaidah) yang bersifat khusus, berupa penarikan kesimpulan yang 
diperoleh dari kasus yang sifatnya umum menjadi sebuah kesimpulan yang ruang 
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lingkupnya lebih bersifat individual atau khusus.6 Dalam hal ini kaidah yang 
umum yaitu teori-teori kesyariahan digunakan untuk menilai fenomena atau 
kaidah yang khusus yaitu fenomena kesyariahan yang ada pada objek penelitian. 
Sehingga dalam hal ini penulis akan mendeskripsikan dan menilai tentang 
penerapan prinsip syariah di The Amrani Syariah Hotel Surakarta. 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta sebagai salah satu hotel yang ada di 
Surakarta yang berlabel syariah sejak awal berdirinya di tahun 2015 telah 
menerapkan konsep usaha bisnis yang berbasis syariah. Prinsip yang diterapkan 
merupakan prinsip yang diambil berdasarkan Peraturan Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2014 tentang Pedoman 
Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah.7 
Namun, tidak semua unsur aspek yang ada dalam peraturan menteri 
tersebut terpenuhi. Hal ini dikarenakan pihak hotel menganggap bahwa unsur 
tersebut bukan menjadi unsur utama yang harus ada dalam menjalankan usaha 
perhotelan. Beberapa unsur yang tidak ada pada The Amrani Syariah Hotel 
Surakarta meliputi: (a) aspek produk yang terdapat dalam Peraturan Menteri 
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 
Tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah terdapat 8 unsur dan 27 
sub unsur lengkap dengan kriteria mutlak dan tidak mutlak. Produk pada The 
Amrani Syariah Hotel Surakarta hanya ada 6 unsur dan 22 sub unsur lengkap 
dengan kriteria mutlak dan tidak mutlak. Hal ini dikarenakan pada unsur ruang 
karyawan tidak ada sub unsur berupa tersedia tempat ganti pakaian terhindar dari 
pandangan masing-masing ruang ganti. Selain itu, pada unsur ruang ibadah tidak 
ada sub unsur berupa tersedia tempat wudhu laki-laki dan perempuan terpisah. 
Meskipun demikian, sub unsur yang tidak ada pada aspek produk di atas 
merupakan kriteria tidak mutlak ada pada aspek produk, (b) aspek pelayanan yang 
terdapat dalam Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik 
Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel 
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Syariah terdapat 6 unsur dan 20 sub unsur lengkap dengan kriteria mutlak dan 
tidak mutlak. Pelayanan pada The Amrani Syariah Hotel Surakarta hanya ada 4 
unsur dan 11 sub unsur lengkap dengan kriteria mutlak dan tidak mutlak. Hal ini 
dikarenakan pada unsur tata graha tidak ada sub unsur berupa menyiapkan area 
shalat jumat karena sudah ada mushola. Namun, sub unsur tersebut merupakan 
kriteria tidak mutlak, (c) aspek pengelolaan Hotel The Amrani Syariah Hotel 
Surakarta dalam aspek pengelolaanya terdapat 2 unsur dan 2 sub unsur lengkap 
dengan kriteria mutlaknya. Namun, pada unsur manajemen usaha yang 
mengharuskan adanya Sistem Jaminan Halal (SJH) belum terpenuhi meskipun 
termasuk pada kriteria mutlak. Hal ini dikarenakan masih dalam proses 
pengurusan dalam pembuatan sertifikat terebut. Hal inilah yang perlu diperhatikan 
dan secepatnya agar dapat diproses sehingga dalam pelaksanannya dapat berjalan 
dengan baik dan terjamin. 
Selain prinsip syariah di atas, The Amrani Syariah Hotel Surakarta juga 
memiliki peraturan khusus yang memuat prinsip syariah yang wajib dipatuhi oleh 
pelanggan/ pengunjung hotel.8 Prinsip syariah tersebut sebagaimana terdapat 
dalam peraturan tamu hotel (room regulation) pada nomor 2 dan 3 yang berbunyi: 
“Tamu yang bukan muhrim-nya dilarang menginap dalam satu kamar.” 
“Tidak diperbolehkan judi, minum minuman keras, dan membawa obat 
terlarang ke dalam kamar hotel/ dalam hotel.” 
Peraturan ini bertujuan untuk menjaga eksistensi syariah dan kenyamanan bagi 
para pengguna hotel The Amrani Syariah Hotel Surakarta.9 
Secara umum, semua unsur yang terdapat pada tiga aspek hotel di The 
Amrani Syariah Hotel Surakarta telah memenuhi semua kriteria mutlak bahkan 
ada kriteria yang tidak mutlak juga terpenuhi. Sehingga The Amrani Syariah 
Hotel Surakarta setelah penulis melakukan analisis pada kesyariahan aspek 
produk, pelayanan, dan pengelolaan dapat ditarik suatu kesimpulan umum bahwa 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta sudah menjalankan usaha bisnisnya sesuai 
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dengan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif Republik Indonesia 
Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah. 
4. PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian di atas maka dapat dikemukakan kesimpulan 
sebagai berikut bahwa prinsip syariah yang diterapkan pada The Amrani 
Syarih Hotel Surakarta mengacu pada Peraturan Menteri Pariwisata dan 
Ekonomi Kreatif Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoamn 
Penyelenggaraan Usaha Hotel Syariah dengan golongan Hilal-1. 
Peraturan tersebut memuat tiga aspek dengan 16 unsur dan 49 sub unsur 
beserta kriteria mutlak dan tidak mutlak. The Amrani Syarih Hotel Surakarta 
hanya terdapat 12 unsur dan 33 sub unsur saja. Hal ini dikarenakan tidak 
semua unsur dan sub unsur tersebut ada pada hotel Amrani.  
Meskipun demikian, semua unsur yang terdapat pada tiga aspek hotel di 
The Amrani Syariah Hotel Surakarta telah memenuhi semua kriteria mutlak 
bahkan ada kriteria yang tidak mutlak juga terpenuhi. Sehingga The Amrani 
Syariah Hotel Surakarta setelah penulis melakukan analisis pada kesyariahan 
aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan dapat ditarik suatu kesimpulan 
umum bahwa The Amrani Syariah Hotel Surakarta sudah menjalankan usaha 
bisnisnya sesuai dengan Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 
Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2014 Tentang Pedoman Penyelenggaraan 
Usaha Hotel Syariah. 
4.2 Saran 
Adapun beberapa saran yang penulis tujukan sebagai berikut:  
4.2.1 Kepada The Amrani Syariah Hotel Surakarta 
Prinsip syariah yang saat ini dijalankan sebagai landasan 
penyelenggaraan hotel perlu diefektifkan dengan adanya Dewan 
Pengawas Syariah (DPS), sehingga proses kontrol terhadap praktik 





Perlu adanya sertifikasi Sistem Jaminan Halal (SJH) dari LPPOM-
MUI sebagai bukti bahwa usaha hotel yang dijalankan telah mendapat 
jaminan halal dari MUI. 
4.2.2 Kepada Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperluas subjek dan 
lokasi penelitian, sehingga hasil penelitian tersebut dapat 
digeneralisasikan. 
Disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk melakukan studi 
komparatif terkait penerapan prinsip syariah, baik antara hotel syariah 
dengan yang lainnya maupun hotel syariah dengan hotel atau 
penginapan yang konvensional. 
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